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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh probiotik B. subtilis terhadap efisiensi pakan dan
massa telur ayam petelur. Penelitian ini menggunakan ayam petelur strain Isa Brown sebanyak 36 ekor umur 38
minggu. Konsentrasi probiotik B. subtilis yang digunakan yaitu 1 x 10° CFU/ml, terdapat tiga perlakuan dakam
penelitian ini yaitu PO (tanpa diberi probiotik B. subtilis), P1 (diberi probiotik B. subtilis sebanyak 0,1 gram/kg
pakan), dan P2 (diberi probiotik B. subtilis sebanyak 0,2 gram/kg pakan). Hasil efisiensi pakan, analisis data
probiotik mengahsilkan perberbedaan nyata (p<0,05) antara PO, P1, maupun P2. Probiotik P1 menunjukkan
efisiensi pakan tertinggi (81,72 £ 5,28), sedangkan nilai terendah pada PO yaitu (64,06 £ 3,30). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa massa telur ada perberbedaan nyata (p<0,05) antara PO, P1, maupun P2. Probiotik P2
menunjukkan massa telur tertinggi yaitu (53,30 + 2,13), sedangkan massa telur terendah pada pemberian
probiotik P1 yaitu (40,83 + 4,73). Dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik B. subtilis dosis 0,1 gram/kg
pakan dan 0,2 gram/kg pakan dapat mempengaruhi efisiensi pakan dan massa telur ayam petelur.

Kata kunci: Bacillus subtilis, efisiensi pakan, massa telur
Abstract

The aim of this research was to investigate the effect of probiotics Bacillus subtilis on feed efficiency
and egg mass of laying hens. This research was using 36 of 38 weeks-old laying hens Isa Brown strain. The
concentration of probiotics B. subtilis was 1 x 10° CFU/ml, there were three kinds of treatments, PO (without
given probiotics B. subtilis), P1 (given 0.1 gram of probiotics B. subtilis per kg of feed), and P2 (given 0.2 gram
of probiotic B. subtilis per kg of feed). The results of feed efficiency, the provision of probiotics can provide a
significantly different values (p <0.05) between treatments either PO, P1, or P2. Provision probiotics P1 showed
the highest value of feed efficiency (81.72 + 5.28), while the lowest value at PO was (64.06 + 3.30). The results
showed that there were significantly different in egg mass values (p <0.05) between treatments both PO, P1, and
P2. Probiotic P2 shows the highest value (53.30 + 2.13), while the lowest egg mass value of probiotics is as
much as P1 (40.83 + 4.73). Based on the results of this study it can be concluded that the B. subtilis probiotics
both at a dose of 0.1 gram / kg of feed and a dose of 0.2 gram / kg of feed can affect the growth performance of
laying hens.
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PENDAHULUAN

Bidang peternakan memberikan banyak
manfaat terhadap pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Pemenuhan kebutuhan protein hewani
dari industri perunggasan terutama peternakan

ayam petelur (Ardhiana et al., 2014). Kebutuhan
telur dalam negeri mengalami peningkatan
sebanding dengan peningkatan pola hidup
manusia dalam hal pemenuhan kebutuhan
protein hewani yang berasal dari telur (Saliem et
al., 2001). Perkembangan konsumsi telur ayam
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ras selama tahun 2008-2017 mengalami
peningkatan sebesar 1,04% per tahun. Konsumsi
telur ayam ras di tahun 2008 sebesar 2,77
kg/kapita/tahun dan mengalami peningkatan
hingga 6,65 kg/kapita/tahun pada tahun 2017
(Kementrian Pertanian, 2018). Probiotik dapat
menurunkan ~ kemampuan  mikroorganisme
patogen untuk memproduksi toksin. Probiotik
mampu memproduksi enzim pencernaan serta
menghasilkan vitamin dan substansi
antimikrobial ~ serta  dapat = meningkatkan
kesehatan pada saluran pencernaan (Sumarsih et
al., 2012).

B. subtilis merupakan golongan bakteri
gram positif yang menghasilkan endospora
dengan bentuk oval pada bagian sentral sel. Pada
uji pewarnaan gram menunjukkan bahwa B.
subtilis adalah bakteri gram positif yang
menghasilkan warna ungu saat bereaksi dengan
larutan KOH. Warna ungu yang muncul karena
dinding sel B. subtilis mempertahankan zat
warna Kristal violet (Aini et al.. 2013). B. subtilis
menghasilkan antibiotika yang bersifat racun
terhadap mikroba lain. Antibiotika yang
dihasilkannya adalah streptovidin, basitrasin,
surfaktin, polimiksin, fengisin, iturin A,
difisidin, subtilin, subtilosin, protein. Subtilin
adalah senyawa peptide dan surfaktin, fengisin,
serta iturin A merupakan lipoprotein. Basitrasin
adalah polipeptida yang efektif terhadap bakteri
gram positif serta menghambat pembentukan
dinding sel (Soesanto, 2008; Kartikasari et al.,
2019).

B. subtilis pada ayam petelur secara
signifikan meningkatkan berat telur, kesuburan,
daya tetas, ketebalan kulit telur, indeks kuning
telur dan warna kuning telur (Liu et al., 2018).
Penelitian bertujuan menguji efek probiotik B.
subtilis terhadap efisiensi pakan dan massa telur.

METODE PENELITIAN

Persetujuan laik etik dari komisi etik
penelitian (animal care and use committee)
Universitas Airlangga No: 2.KE.131.07.2019.
Penelitian  dilaksanakan di desa  Talun,
kecamatan Montong, kabupaten Tuban pada
bulan Mei — Desember 2019. Analisis pakan

dilaksanakan di Laboratorium Pakan Ternak

Fakultas Kedokteran Hewan  Universitas
Airlangga.
Materi  penelitian  ini  menggunakan

probiotik B. subtilis dengan konsentrasi 1 x 10°
CFU/ml, pakan ayam komersil yaitu New Hope,
dan hewan coba ayam petelur strain Isa Brown
sebanyak 36 ekor umur 38 minggu. Pengambilan
sampel telur dan sisa pada pakan akan diambil
setiap hari untuk mengetahui efisiensi pakan dan
massa telur ayam petelur.

Jenis penelitian  eksperimental dengan
rancangan acak lengkap. Penelitian terdiri dari 3
perlakuan, tiap perlakuan terdapat dari 12 ekor
ayam petelur. Perlakuan pada penelitian ini yang
diberikan, antara lain (P0) tidak diberi probiotik
B. Subtilis, (P1) diberi probiotik B. subtilis 0,1
gram/kg pakan, (P2) diberi probiotik B. subtilis
0,2 gram/kg pakan.

Pemberian pakan dua kali sehari yaitu pada
pagi hari pukul 07.00 dan sore hari pukul 15.00.
Probiotik diberikan dengan dicampurkan ke
dalam pakan. Penelitian dilakukan selama 4
minggu dan 1 minggu masa adaptasi sebelum
diberikan perlakuan.

Variabel yang diamati pada penelitian ini
yaitu performa produksi yang meliputi efisiensi
pakan dan massa telur. Efisiensi pakan
merupakan persentase dari rasio pertambahan
berat telur dengan konsumsi pakan. Nutrisi yang
terkandung dari pakan juga bisa menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat efisiensi
pakan (Ratriyanto dan Mentari, 2018). Masaa
telur merupakan pembagian antara total berat
telur dengan produksi telur harian. Nilai pada
massa telur bergantung pada persentase produksi
telur tiap hari dan berat telur. Naik turunnya
massa telur berbanding lurus dengan produksi
telur (Amrullah, 2003).

Data hasil penelitian yang diperoleh
ditabulasi dengan Microsoft excel. Setelah data
didapatkan kemudian dianalisis statistik dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA).
Jika hasil menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05) dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan
(Kusriningrum, 2012). Analisis statistik dengan
program SPSS for Windows 21.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian efisiensi pakan dan massa
telur ayam petelur setelah pemberian probiotik
Bacillus subtilis bias dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil yang diperoleh seperti
yang telah ditampilkan pada Tabel 1, pemberian
probiotik B. subtilis dapat memberikan pengaruh

terhadap  efisiensi pakan dan  massa
telur.Berdasarkan  hasil  efisiensi  pakan,
pemberian probiotik dapat memberikan nilai
yang berbeda nyata (p<0,05) pada tiap perlakuan
baik PO, P1, maupun P2. Pemberian probiotik B.
subtilis P1 mempunyai efisiensi pakan tertinggi
yaitu (81,72 + 5,28), sedangkan nilai terendah
pada PO yaitu (64,06 + 3,30).

Tabel 1. Nilai Efisiensi pakan (%) dan massa telur (g/ekor/hari) setelah perlakuan

e Efeviptan  asa ey
PO 64.06% + 3.30 50.92° + 2.58
P1 81.72°+5.28 40.83* + 4.73
P2 68.22° + 4.36 53.30° £+ 2.13

abesSyperskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (p<0.05)

Efisiensi pakan dapat digunakan untuk
mengevaluasi proses metabolisme nutrisi dan
energi. Peningkatan efisiensi pakan memiliki
dampak positif karena dapat mengurangi biaya
produksi bagi peternak. Efisiensi pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, tidak hanya
oleh keadaan fisiologis dan genetik hewan tetapi
juga oleh mikroba pada usus. Mikroba saluran
usus dapat memengaruhi pencernaan nutrisi dan
penyerapan energi (Lokapirnasari et al., 2019).

Probiotik Lactobacilli dan B. subtilis
merangsang  keseimbangan mikroba yang
menguntungkan dalam usus dan meningkatkan
efisiensi pakan (Khaksefidi et al., 2005). B.
subtilis dapat merangsang aktivitas enzimatik
pada saluran pencernaan sehingga pemanfaatan
nutrisi meningkat (Li et al., 2011).

Mekanisme probiotik meningkatkan
performa ayam dan kualitas telur yang
mencakup sebagian mikroba dalam usus dengan
menghambat proliferasi pathogen, meningkatkan
pertumbuhan bakteri anaerob dan bateri gram
positif yang menghasilkan asam laktat (Neijat et
al., 2019).

Hasil massa telur, pemberian probiotik B.
subtilis menghasilkan  perberbedaan nyata
(p<0,05) pada perlakuan baik PO, P1, dan P2.
Pemberian probiotik B. subtilis P2 mempunyai

massa telur tertinggi vyaitu (53,30 = 2,13),
sedangkan massa telur terendah pada pemberian
B. subtilis P1 yaitu (40,83 £ 4,73). Massa telur
dipengaruhi oleh nilai produksi telur harian dan
berat telur. Efisiensi pakan yang berbeda pada
ternak akan mempengaruhi produksi telur
(Setiawati et al., 2016; Rahmaningtyas et al.,
2017). Pemberian B. subtilis dengan konsentrasi
8 x 10° cfu/gram secara signifikan meningkatkan
berat telur pada ayam petelur (Ribeiro et al.,
2014).

Peningkatan berkaitan dengan berbagai
enzim seperti protease, amilase dan selulase
yang diproduksi oleh B. subtilis yang dapat
merangsang  perkembangan ovarium  dan
meningkatkan kapasitas metabolism. Probiotik
didefinisikan sebagai mikroorganisme hidup
yang berkontribusi terhadap pencernaan pakan
yang lebih baik dan meningkatkan Kkinerja
produksi hewan (Mazanko et al., 2017).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pemberian
probiotik B. subtilis baik dengan dosis 0,1
gram/kg pakan dan dosis 0,2 gram/kg pakan
dapat mempengaruhi efisiensi pakan dan massa
telur ayam petelur.
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